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EDITORIAL

 Pola hidup sehat merupakan salah satu upaya sederhana pencegahan terhadap berbagai jenis 
penyakit yang dapat muncul di tengah masyarakat. Hidup sehat tidak hanya menyangkut  pada kehidu-
pan yang melulu jasmani, tetapi juga mencakup pola kesehatan rohani atau spiritual. Untuk itu Lentera 
Acitya dalam edisi ini membahas urgensi asuhan keperawatan spiritual, terutama di rumah sakit dan 
institusi layanan kesehatan lainnya. Kesehatan dalam konteks kehidupan keluarga, khususnya bagi kes-
ehatan anak sangat ditentukan oleh pola asuh dalam keluarga. Orangtua memiliki peran utama dalam 
mengupayakan kesehatan keluarga. Hal yang menjadi topik dalam pembahasan Lentera Acitya kali ini 
juga pada perkara kesehatan Lansia dan Ibu Hamil, serta persoalan DBD. 
 Kiranya artikel-artikel yang dimuat dalam edisi ini dapat memberikan kontribusi konkrit bagi 
para pembaca, terutama para petugas kesehatan.  Lentera  Acitya  dapat  menjadi salah satu referensi 
terpercaya dalam  mempromosikan  upaya-upaya penanggulangan dan pencegahan penyakit di tengah 
masyarakat. Selamat membaca! 
 
 

Redaksi



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN MENURUNNYA PERSONAL 
HYGIENE  LANSIA DI PPSLU MAPPAKASUNGGU KOTA PAREPARE 

Martinus Jimung
Program Studi Diploma III Keperawatan AKPER Fatima Parepare

ABSTRAK
Personal hygiene pada lansia merupakan kebutuhan dasar yang meliputi mandi, perawatan kulit,  mulut,  mata, telinga, 
hidung, rambut, kaku, kaki dan perawatan genital. Personal hygiene lansia harus selalu terpenuhi karena merupakan 
salah satu tindakan pencegahan primer yang sepefisik untuk meminimalkan pintu masuk penyakit yang mengganggu kes-
ehatan lansia. Sebab hal itu sangat penting, mengingat kebersihan diri (personal hygiene) lansia merupakan kebutuhan 
dasar dan utama yang dapat mempengaruhi status kesehatan dan kondisi psikologis dan psikis lansia secara umum. Data 
hasil penelitian Firdaus tahun 2015 menunjukkan bahwa tindakan personal hygiene lansia yang kurang sebanyak 7,5%, 
personal hygiene cukup sebanyak 55% dan personal hygiene yang baik sebanyak 37,5%.  Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi  menurunnya personal hygiene pada lansia di wilayah kerja Pusat Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Mappakasunggu Kota Parepare tahun 2017. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross 
sectional dengan uji Chi square.  Tempat penelitian di wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare pada tang-
gal 1 Mei sampai 7 Juli Tahun 2017.  Teknik sampling consecutive sampling. Populasi dalam penelitian ini  berjumlah 
75 orang dan sampel berjumlah 63 orang.  Pengumpulan data primer dengan lembar kuesioner. Pengolahan data SPSS 
meliputi editing, coding, sorting, entry, skoring dan tabulating. Analisa data adalah univariat dan bivariat. Hasil peneli-
tian terdapat hubungan faktor antara variabel independen dan variabel dependen yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak 
dengan nilai p-value < α = 0,05 usia  p-value = 0,001, pengetahuan pvalue = 0,034,  Fungsi Fisiologis  pvolue = 0,000. 
Maka disimpulkan terdapat hubungan faktor yang mempengaruhi kejadian menurunnya personal hygiene pada lansia di 
wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare tahun 2017.

Kata Kunci: Usia, Pengetahuan, Fungsi Fisiologis dan Personal Hygiene Lansia. 

ABSTRACT
 Personal hygiene in the elderly is a basic need which includes bathing, skin, mouth, eye, ear, nose, hair, stiff, 
foot and genital care. Personal hygiene of the elderly must always be fulfilled because it is one of the primary preventive 
measures that is as effective as minimizing the entrance of diseases that interfere with the health of the elderly. Because 
this is very important, considering that personal hygiene of the elderly is a basic and primary need that can affect the 
health status and psychological and psychological conditions of the elderly in general. Data from Firdaus research in 
2015 showed that there were 7.5%  of personal hygiene measures in the elderly, 55%  of personal hygiene and 37.5%  
of  personal hygiene. This study aims to examine the factors that influence the decline in personal hygiene in the elderly 
in the work area of the Mappakas Elderly Social Service Center (PPSLU) in the City of Parepare in 2017. The type of 
quantitative research is cross sectional design with Chi square test. The research site in the PPSLU Mappakasunggu 
working area in Parepare City on May 1 to July 7, 2017. Sampling consecutive sampling technique. The population in 
this study amounted to 75 people and a sample of 63 people. Primary data collection with questionnaire sheets. SPSS 
data processing includes editing, coding, sorting, entry, scoring and tabulating. Data analysis is univariate and bivari-
ate. The results of the study there is a factor relationship between the independent variables and the dependent variable 
which means that Ha is accepted and Ho is rejected with a p-value < α = 0.05 age p-value = 0.001, knowledge pvalue 
= 0.034, Physiological Function volume = 0,000. So it can be concluded that there is a relationship between factors that 
influence the incidence of decreased personal hygiene in the elderly in the PPSLU Mappakas working area waiting for 
the City of Parepare in 2017.

Keywords: Age, Knowledge, Physiological Function and Personal Hygiene of the Elderly

PENDAHULUAN 
 Pertumbuhan penduduk lansia yang cepat di 
seluruh dunia telah mengatasi pertumbuhan kelom-

pok usia lainnya. Menurut Mazlan (2010) yang di-
kutip oleh Chairil Hardiana (2017:29) dalam jurnal 
photon menegaskan bahwa “Jumlah penduduk lansia 
adalah sebesar 18,96 juta jiwa dan jumlah ini men-
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ingkat menjadi 20.547.541 orang pada tahun 2009”. 
Lebih jauh Chairil mengutip pernyataan  WHO tahun 
2015 dan Wardana (2014), Indonesia akan menga-
lami peningkatan lansia sebesar 41,4%, merupakan 
peningkatan tertinggi di dunia. Bahkan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa memperkirakan bahwa jumlah warga 
Indonesia akan mencapai kurang lebih 60 juta jiwa 
pada tahun 2015 seterusnya meletakkan Indonesia 
pada tempat ke-4 setelah China, India dan Amerika 
Serikat untuk jumlah penduduk lansia terbanyak. Hal 
ini menunjukkan bahwa angka populasi lansia men-
galami peningkatan setiap tahun. Karena itu lansia 
adalah bagian dari proses tumbuh kembang. Manusia 
tidak secara tiba-tiba menjadi tua, tetapi berkembang 
dari bayi, anak-anak, dewasa dan akhirnya menjadi 
tua. Di masa ini seseorang mengalami kemunduran 
fisik, mental dan sosial secara bertahap sebagaimana 
dikemukakan oleh Azizah (2011) dalam Chairil 2017 
menunjukkan bahwa saat ini, di seluruh dunia jum-
lah orang lanjut usia diperkirakan ada 500 juta dengan 
usia rata-rata 60 tahun dan diperkirakan pada tahun 
2015 akan mencapai 1,2 milyar (Padila, 2013:1).
 Berdasarkan uraian di atas, menujukkan 
bahwa ada banyak masalah yang dihadapi oleh lan-
sia, namun salah satu permasalahan yang tidak kalah 
pentingnya adalah permasalahan kebersihan diri (pes-
onal hygine).  Personal hygiene merupakan kebutuhan 
dasar yang meliputi perawatan kulit, mandi, perwa-
tan mulut, perawatan mata, hidung, telinga, perawa-
tan rambut, perawatan kaki dan kuku serta perawa-
tan genetalia (Saryono dan Widianti, 2011). Personal 
hygiene harus senantiasa terpenuhi karena merupa-
kan tindakan pencegahan primer yang spesifik untuk 
meminimalkan pintu masuk mikroorganisme bakteri 
yang pada akhirnya mencegah seseorang terkena pe-
nyakit (Kuntoro, 2015). Penerapan personal hygiene 
diterima di masyarakat, personal hygiene yang baik 
juga membuat lansia memiliki resiko yang rendah un-
tuk mengalami penyakit infeksi (Gateaway, 2013). 
 Hasil penelitin Setiabudhi (2002) di UPT 
PSTW Khusnul Khoitimah pada tahun 2014 terdapat 
berbagai penyakit pada lansia seperti, hipertensi, dia-
betes melitus, gastritis, ISPA, parkinso, katarak dan 
osteo artritis. Kemudian juga terdapat penyakit kulit 
karena kurangnya kebersihan diri (personal hygiene) 
dari lansia seperti gatal-gatal. 

 Sesuai data permasalahan kesehatan yang te-
lah dibahaskan di atas, untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan lansia, personal hygiene 
(kebersihan perorangan) merupakan salah satu faktor 
dasar karena individu yang mempunyai kebersihan 
diri yang baik mempunyai risiko yang lebih rendah 
untuk mendapat penyakit.
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fir-
daus (2015) tentang hubungan tingkat pengetahuan 
dan tindakan personal hygiene mengasilkan bahwa 
ditemukan lansia dalam tindakan personal hygiene 
yang kurang sebanyak (7,5%), personal hygiene cu-
kup sebanyak (55%) dan personal hygiene baik hanya 
sebanyak (37,5%).
 
METODE PENELITIAN
   Jenis penelitian ini adalah kuantitatif meng-
gunakan analisis korelasi dengan desain penelitian ini 
merupakan studi cross sectional (Hidayat, 2014). Pe-
nelitian ini dilakukan di wilayah kerja PPSLU Map-
pakasunggu Kota Parepare pada bulan Mei-Juli Ta-
hun 2017. Populasi dalam penelitian seluruh lansia di 
wilayah kerja PPLSU Mapakasunggu Kota Parepare 
dari bulan Januari-Agustus 2016 sebanyak 75 orang 
dan jumlah sampel berjumlah 63 orang dengan teknik 
pengambilan sampel  Consecutive Sampling. Peng-
umpuilan data dengan menggunakan lembar checklist 
dan koesioner. Data di analisa menggunakan uji Chi 
Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
 Hasil penelitian yang telah dilakukan, menge-
nai Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Menurun-
nya Personal Hygiene pada Lansia di wilayah kerja 
PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare Tahun 2017. 

1.  Hubungan Usia dengan Kejadian Menu-
runnya Personal Hygiene

 Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan 
dengan menggunakan Uji Chi square untuk  menge-
tahui ada tidaknya hubungan faktor yang mempen-
garuhi kejadian menurunnya personal hygiene pada 
lansia, maka diperoleh hasil yang ditunjukkan dalam 
tabel 1.
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 Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat  bahwa dari 
52 lansia yang memiliki usia ≤ 60 tahun mayoritas 52 
lansia yang berisiko mengalami kejadian menurun-
nya personal hygiene dan minoritas tidak ada lansia 
yang tidak berisiko mengalami kejadian menurunnya 
personal hygiene. Sedangkan dari 11 orang usia > 60 
tahun mayoritas 7 lansia yang berisiko mengalami 
kejadian menurunnya personal hygiene dan minori-
tas 4 lansia yang tidak berisiko mengalami kejadian 
menurunnya personal hygiene. Berdasarkan hasil uji 
Chi-square dengan menggunakan SPSS menunjuk-
kan hasil dengan Pvalue  yaitu 0,001 < 0,05. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan usia 
lansia dengan kejadian menurunnya personal hygiene 
pada lansia di wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu 
Kota Parepare Tahun 2017.

2.  Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian 
Menurunnya Personal Hygiene

 Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan 
dengan menggunakan Uji Chi square untuk menge-
tahui ada tidaknya hubungan variabel pengetahuan 
dengan kejadian menurunnya personal hygiene pada 
lansia, maka diperoleh hasil pada tabel 2.

 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 52 
orang yang memiliki pengetahuan rendah mayoritas 50 
lansia yang mengalami kejadian menurunnya personal 
hygiene dan  minoritas 2 lansia yang tidak mengalami 
kejadian menurunnya personal hygiene. Sedangkan 
dari 11 orang yang memiliki pengetahuan tinggi may-
oritas 8 lansia yang mengalami kejadian menurunnya 
personal hygiene dan 3 lansia yang memiliki pengeta-
huan tinggi minoritas yang tidak mengalami kejadian 
menurunnya personal hygiene. Berdasarkan hasil uji 
Chi-square dengan menggunakan SPSS menunjukkan 
hasil dengan Pvalue  yaitu 0,034 < 0,05. Maka Ho di-
tolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan pengeta-
huan dengan kejadian menurunnya personal hygiene 
pada lansia  di wilayah kerja PPLSU Mapakasunggu 
Kota Parepare tahun 2017.

3.  Hubungan Fungsi Fisiologis  dengan Keja-
dian Menurunnya Personal Hygiene

 Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan 
dengan menggunakan Uji Chi square untuk mengeta-
hui ada tidaknya hubungan variabel fungsi fusiologis 
dengan kejadian menurunnya personal hygiene pada 
lansia, maka diperoleh hasil yang dapat dilihat dalam 
tabel 3.
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Tabel 1. Korelasi Hubungan Umur dengan Kejadian Menurunnya Personal Hygiene pada Lansia 
di  wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare

Tabel 2. Korelasi Hubungan Pengetahaun dengan Kejadian Menurunnya  Personal Hygiene 
pada  Lansia  di wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare



  

 Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 52 orang 
yang memiliki fungsi fisiologis mayoritas buruk 52 
lansia yang buruk mengalami kejadian menurunnya 
personal hygiene dan minoritas tidak ada lansia yang 
tidak mengalami kejadian menurunnya personal hy-
giene. Sedangkan dari 11 orang yang memiliki fungsi 
fisiologis minoritas baik 2 lansia mengalami kejadian 
menurunnya personal hygiene dan  mayoritas 9 lansia 
yang tidak mengalami kejadian menurunnya person-
al hygiene. Berdasarkan hasil uji Chi-square dengan 
menggunakan SPSS menunjukkan hasil dengan Pval-
ue  yaitu 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha di-
terima artinya ada hubungan fungsi fisiologis dengan 
kejadian menurunnya personal hygiene pada lansia di 
wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare 
tahun 2017.

B. Pembahasan
1. Hubungan Usia Dengan Kejadian Menurun-

nya Personal Hygiene pada Lansia di wilayah 
kerja PPLSU Mappakasunggu Kota Pare-
pare

      Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh Pvalue  
yaitu 0,001 < 0,05, artinya bahwa terdapat hubungan 
usia dengan kejadian menurunnya personal hygiene 
pada lansia di wilayah kerja PPSLU Makapasunggu 
Kota Parepare tahun 2017. 
      Secara teori menegaskan bahwa usia lansia da-
pat mempengaruhi kemampuan aktivitasnya, karena 
semakin lanjut   usia    lansia,    maka    kemungkinan   
semakin  menurun kemampuan akal dan fisik sehing-
ga berpengaruh pada tindakan kemandirian personal 
hygienen yang dimilikinya (Darmojo, 2004). Di sisi 
lain, lanjut usia juga akan mempengaruhi terhadap 
aktivitas personal hygiene seseorang. Hal ini diperte-
gaskan oleh pendapat Padila (2013) yang mengatakan 

bahwa “menjadi tua adalah suatu keadaan yang terjadi 
dalam kehidupan manusia. Proses menua merupakan 
sepanjang hidup, tidak hanya dimulai dari suatu waktu 
tertentu, tetapi mulai sejak permulaan kehidupan”. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Fitri Yunita dengan judul penelitian: “Faktor-Faktor 
yang Berhubungan dengan Aktivitas Fisik Lansia di 
POSBINDU Anggrek Wilayah Kerja Puskesmas Sin-
dangjaya Kota Bandung Tahun 2015” diperoleh hasil 
uji statistik dengan nilai p = 0,004 berdasarkan ting-
kat kemaknaan p < 0,05, hasil uji statistik menyata-
kan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur 
dengan penurunan aktivitas Lansia. 

2. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian 
Menurunnya Personal Hygiene pada lansia 
di  Wilayah  Kerja PPSLU Mappakasunggu 
Kota Parepare

          Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh Pvalue  
yaitu 0,034 < 0,05, artinya bahwa terdapat   hubungan 
pengetahuan dengan kejadian menurunnya personal 
hygiene pada lansia di Wilayah Kerja PPSLU Ma-
pakasunggu Kota Parepare tahun 2017. Pengetahuan 
merupakan salah satu   faktor yang mempengaruhi 
kejadian menurunnya personal hygiene lansia. Lan-
sia yang sudah berumur memiliki daya ingat penge-
tahuan rendah tidak akan memahami bagaimana cara 
melakukan mencegah terhadap kejadian menurunnya 
personal hygiene. Padahal secara teori, menurunnya 
personal hygiene dapat dicegah dengan mengetahui 
penyebabnya (Wawan, 2010).
          Pengetahuan adalah hasil dari rasa keingintahuan 
seseorang melalui perantara yaitu hasil pengindaraan 
yang dimilikinya (mata, telinga, mulut, dan sebagain-
ya) terhadap suatu objek. Namun, pengetahuan sering 
kali diperoleh melalui indra penglihatan dan penden-
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Tabel 3. Korelasi Hubungan Fungsi Fisiologis dengan Kejadian Menurunnya Personal Hygiene 
pada Lansia di  wilayah kerja PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare 



KESIMPULAN
          Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa hasil 
uji Chi-square hubungan antara usia dengan kejadian 
menurunnya personal hygiene pada lansia diperoleh 
hasil dengan P-value = 0,001, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada hubungan usia dengan kejadian 
menurunnya personal hygiene pada lansia. Hubun-
gan antara pengetahuan dengan kejadian menurunnya 
personal hygiene pada lansia diperoleh hasil dengan 
P-Value = 0,034, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya ada hubungan pengetahuan dengan kejadian 
menurunnya personal hygiene pada lansia. Hubungan 
antara fungsi fisiologis dengan kejadian menurunnya 
personal hygiene pada lansia diperoleh hasil dengan 
P-Value = 0,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya ada hubungan antara fungsi fisiologis dengan 
kejadian menurunnya personal hygiene pada lansia.

DAFTAR PUSTAKA
Azizah, dkk, 2011, Keperawatan Lanjut Usia,  Edisi 1. 

Yogyakarta: Graha Ilmu.
Chairil Hardiana, 2017, Gambaran Perilaku Personal 

Hygiene Pada Lansia di UPT PSTW Khusnul 
Khotimah Pekanbaru, Jurnal Photon, Vol.8 
No.1 Oktober 2017 dikutip dari https://scholar.
google.co.id, diakses, 18/7/2018. 

Darmajo dkk, 2004, Buku Ajar Geriatri (Ilmu Keseha-
tan Usia Lanjut), FKUI: Jakarta: EGC.

Firdaus, 2015, Hubungan Tingkat Pengetahuan Ten-
tangb Personal Hygiene Dengan Tindakan Per-
sonal Hygiene Pada Lansia Di Desa Cikakak 
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Jur-
nal STIKES Muhammadiyah Gombong.

Fitri Yunita, dkk., 2015, “Faktor-faktor yang Ber-
hubungan dengan Aktivitas Fisik Lansia di 
POSBINDU Anggrek Wilayah Kerja Puskes-
mas Sindangjaya Kota Bandung Tahun  2015”, 
Jurnal Keperawatan, STIKES Dharma Husada 
Bandung, https://id.scribd.com/mobile/doc, di 
akses 10/07/2017.

Gateaway, 2013,Gerontological Nursing Competen-
cies for Care (2nded), Sudbury : Janes and Bar-
lett Publisher.

Hardywinoto & Setiabudhi, 2005, Menjaga Keseim-

garan. Adapun pengetahuan seseorang terhadap objek 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda yaitu tahu, me-
mahami, aplikasi, analisis dan evaluasi (Notoatmod-
jo, 2010). Tingkat pengetahuan yang mulai menurun 
akan menyebabkan lansia tidak dapat melakukan 
upaya pencegahan maupun perawatan pada personal 
hygienenya (Wawan, 2010). Hasil penelitian Faktor 
yang mempengaruhi kejadian menurunnya personal 
hygiene di wilayah kerja PPSLU Mapakasunggu Kota 
Parepare disebabkan banyak lansia yang berpengeta-
huan menurun tentang personal hygienenya, sehingga 
hal ini mempengaruhi perilaku mereka dalam mence-
gah personal hygiene.
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Firdaus (2015) tentang hubungan 
pengetahuan dan tindakan personal hygiene meng-
hasilkan bahwa ditemukan lansia dalam tindakan per-
sonal hygiene yang kurang (buruk) sebanyak 7,5%, 
personal hygiene cukup sebanyak 55% dan personal 
hygiene baik sebanyak 37,5%.

3. Hubungan Fungsi Fisiologis Dengan Keja-
dian Menurunnya Personal Hygiene Pada  
Lansia di Wilayah Kerja  PPSLU Mappaka-
sunggu Kota Parepare

       Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh Pvalue  
yaitu 0,000 < 0,05,  artinya bahwa terdapat     hubun-
gan Fungsi Fisiologis dengan kejadian menurunnya 
personal hygiene  pada lansia di Wilayah Kerja PPS-
LU Mapakasunggu tahun 2017.  
        Hasil penelitian ini didukung oleh hasil pene-
litian Ika Anis,dkk dengan judul penelitian: “Kualitas 
Hidup Lanjut Usia” diperoleh hasil uji statistik den-
gan nilai p = 0,000 berdasarkan tingkat kemaknaan 
p < 0,05, hasil uji statistik menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara fungsi fisiologis 
dengan penurunan aktivitas Lansia. Tetapi hasil pene-
litian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
Zakariya Ahmad dengan judul: “Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Kemandirian Pada Lanjut Usia 
di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Mulia 
04 Margaguna Jakarta Selatan Tahun 2009” diperoleh 
hasil uji statistik dengan nilai p = 0,128 berdasarkan 
tingkat kemaknaan p > 0.05 menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan yang bermakna antara fungsi fisiologis 
dengan penurunan aktivitas Lansia.
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